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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan berdasarkan 

kepada uraian teori-teori dan analisis kinerja keuangan menggunakan formula 

CAMEL pada PT Bank OCBC NISP mengenai kinerja keuangan setelah merger 

yang didukung dengan sumber-sumber relevan yang ada, dapat disimpulkan 

kinerja keuangan PT Bank OCBC NISP setelah merger unntuk tahun 2011 dan 

2012 rasio CAR dan LDR secara umum berada dalam kondisi sehat. Selanjutnya 

rasio CAR dan LDR pada tahun 2013 dan 2014 mengalami peningkatan kinerja 

yang lebih baik Sedangkan ROA dan ROE menunjukkan kinerja yang buruk 

akibat nilai yang diperoleh negatif serta rasio BOPO berada dalam kondisi tidak 

sehat akibat tingginya rasio BOPO yang diperoleh. Kinerja Keuangan PT. Bank 

OCBC NISP setelah merger selama empat tahun terakhir menunjukkan kinerja 

bank yang semakin membaik. Kinerja yang dilihat dari rasio ROA, ROE, BOPO, 

CAR, NPL, dan LDR masing-masing cenderung mengalami peningkatan, 

meskipun masih ada yang berada di bawah standar ketentuan BI seperti pada 

ROA, dan LDR yang dalam ketentuan standar BI yaitu ROA 1,5%, dan LDR 85% 

-110% meski mengalami kenaikan tetapi masih dikatakan belum mencapai 

standard. 

 

5.2 Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian mengenai analisis kinerja 

keuangan PT. Bank OCBC NISP setelah merger, penulis mengajukan beberapa 

rekomendasi yang dapat menjadi bahan pertimbangan terkait beberapa hal yang 

belum teratasi dalam upaya untuk meningkatkan kinerja keuangan PT. Bank 

OCBC NISP. 

1. Kegiatan bank untuk menurunkan rasio NPL yakni dengan melakukan 

verifikasi dalam memutuskan pemberian kredit kepada debitur berdasarkan 
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pedoman kebijakan perkreditan yang mengatur mengenai kebijakan penyaluran 

kredit hingga administrasi perkreditan, termasuk kebijakan penelaah atas 

kualitas kredit, kecukupan tahapan yang baku dimana proposal kredit. 

Disamping itu, manajemne Bank termasuk direksi, harus senantiasa 

memelihara hubungan yang baik dengan debitur, baik dengan pemilik maupun 

dengan pihak manajemen.  

2. Kegiatan bank untuk meningkatkan Rasio yakni mengelola aktivanya dengan 

baik. Hal ini dapat tercapai apabila pihak bank memegang prinsip kehatihatian 

dan memperhatikan kualitas dari aktiva produktif seiring dengan penempatan 

dana pada aktiva produktif yang semakin berkualitas sehingga laba yang 

diperoleh meningkat karena banyak pinjaman modal baik dalam bentuk kredit, 

surat berharga ataupun penempatan pada bank lain dikembalikan sesuai dengan 

waktu yang ditentukan. 

3. Kegiatan bank untuk meningkatkan rasio ROE yakni dengan meningkatkan 

pendapatan melalui perbaikan strategi dalam meningkatkan kualitas produk 

dan layanan yang diberikan kepada masyarakat sehingga laba yang diperoleh 

maksimal dengan tetap menjaga keseimbangan prinsip kehati-hatian dalam 

mengembangkan bisnisnya. Dengan meningkatkan rasio ROE akan menarik 

investor untuk menanamkan dananya sehingga perusahaan tidak akan 

mengalami kesulitan dalam mendapatkan modal dari luar untuk melakukan 

kegiatan operasionalnya. 

4. Kegiatan Bank untuk menurunkan rasio BOPO yakni dengam meningkatkan 

pendapatan yang berasal dari pendapatan bungan, pendapatan operasional 

lainnya dan menekan beban-beban yang dikeluarkan misalnya beban umum 

dan administrasi, beban tenaga kerja dan tunjangan maupun beban lain-lain 

agar menghasilkan laba yang maksimal, 

5. PT. Bank OCBC NISP perlu memperbaiki manajemennya untuk 

mengoptimalkan seluruh potensi bank yang ada, sehingga menjadi bahan 

masukan khususnya di bidang keuangan dalam pengambilan keputusan bagi 
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perusahaan di masa yang akan datang terutama dalam memperoleh laba yang 

lebih untuk mencapai standar yang ditentukan. Kemudian PT. Bank OCBC 

NISP sebaiknya menggunakan prinsip kehati-hatian dengan memperhatikan 

penggunaan kualitas asset produktif dengan jumlah kredit yang disalurkan 

untuk lebih ditingkatkan, sehingga perolehan laba yang diperoleh meningkat  

dan berpengaruh baik bagi profitabilitas bank. 


